





A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum yang 
mengutamakan aktivitas gerak sebagai media pembelajaran. Pendidikan jasmani ialah 
suatu proses untuk mencapai tujuan pendidikan menggunakan aktivitas gerakan fisik 
yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan dalam kualitas individu, baik dalam 
hal fisik, mental, emosional, intektual, sosial, moral, dan spiritual. Selain itu pengaruh 
positif dari pendidikan jasma ni diharapkan mampu untuk menunjang perkembangan 
kognitif, psikomotorik dan afektif bagi siswa secara ideal. Pendidikan jasmani dibagi 
pada setiap jenjang yang memiliki karakteristik berbeda sehingga akan berbeda juga 
cara pelaksanaan pembelajarannya. Pelaksanaan pembelajaran disekolah menengah 
pertama tentu berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran pada jenjang sekolah lainya 
begitu pula dengan karakteristik murid-muridnya. Pembelajaran pendidikan jasmani 
di Sekolah Menengah Pertama meliputi aspek-aspek permainan dan olahraga, 
aktivitas pengembangan diri, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air, 
pendidikan luar kelas dan kesehatan. 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Menengah 
Pertama harus meyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kondisi serta 
karakteristik siswa yang memiliki kekhasan bersikap yang lebih senang bermain 
dengan teman sebaya sehingga guru harus pandai menggunakan model pembelajaran 
yang tepat untuk karateristik siswa diajarnya. Penggunaan model pembelajaran yang 
sesuai dapat menarik minat siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dalam 
penyampain materi hendakanya dibuat variasi agar siswa tidak merasa bosan serta 
tertarik pada hal-hal baru yang membuat meraka menjadi ingin tahu, sehingga akan 
merangsang siswa aktif dan muncul motivasi dalam pembelajaran. 
Untuk mencapaian tujuan pembelajaran yang meningkatan aktifitas serta 
partisipasi siswa guru harus melakukan kegiatan penyampaian materi pengetahuan, 
ketrampilan serta sikap kepada siswa secara tepat diharapkan mampu membawa 
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siswa untuk aktif dalam pembalajaran. Penggunaan model pembelajaran yang 
menyesuaikan dengan karakteristik siswa akan menuntut kreatifitas dan inisiatif guru 
pendidikan jasmani untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang beraneka 
ragam. Pembelajaran yang dilaksanakan harus efektif agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik seorang guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran 
yang menyenangkan bagi siswa dalam pembelajaran. Salah satu materi pembelajaran 
yang diajarkan di Sekolah Mengengah Pertama adalah bola basket. 
Bola basket adalah salah satu mata pelajaran yang masuk dalam 
kurikulum pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama. Teknik permainan 
bola basket yang diajarakan salah satunya adalah menembak (shooting) yang dibagi 
menjadi 3 yaitu : lay up shot, under the basket shot dan free throw. Berdasarkan hasil 
observasi saat melakukan kegiatan program pengalaman lapangan (PPL) di SMP 
Islam Diponegoro Surakarta tahun 2016/2017, salah satu kelas mendapatkan materi 
tentang bola basket adalah siswa kelas VIII C mendapatkan materi tentang shotting 
bola basket yang khususnya tembakan lay up shot bola basket. Tembakan lay up shot 
adalah jenis tembakan yang dilakukan pada jarak yang sedekat-dekatnya dengan 
keranjang basket, hingga seolah-olah bola itu diletakan ke dalam keranjang basket 
yang di dahului dengan gerakan dua langkah. Hasil observasi yang didapat pada saat 
pembelajaran berlangsung dikelas VIII C mayoritas siswa mengalami kesuliatan yang 
dialami seputar teknik dasar lay up shot yaitu pada saat melangkah masih banyak 
yang belum memahami cara melangkah dengan benar, serta pada saat pelepasan bola 
masih banyak siswa yang belum memantulkan bola pada sudut pantul, sehingga bola 
tidak bisa masuk ke keranjang. Sebagaian besar siswa masih kurang mengausai 
teknik lay up shot dengan baik, namun ada beberapa siswa yang mampu 
mempraktikan teknik lay up shot  tetapi masih belum dengan teknik yang benar, hal 
ini berpengaruh pada ketuntasan hasil belajar. 
Pada proses pembelajaran teknik lay up shot bola basket banyak faktor 
yang mempengaruhi kurangnya hasil belajar, selain kurangnya minat serta motivasi 
dalam pembelajaran, kendala lain yaitu pada saat pembelajaran masih menggunakan 
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metode pembelajaran yang bersifat konvensional yang masih berpusat pada guru. 
Pembelajaran pendidikan jasmani bersifat konvensional yaitu seorang guru 
menerangkan materi pelajaran yang diajarkan, kemudian memberikan contoh serta 
siswa harus menirukan gerakan secara berulang-ulang sampai materi dapat dikuasai 
siswa. Jika materi belum dapat diselesaikan maka pada pertemuan berikutnya akan 
diulang kembali. Pembelajaran seperti ini sangat tidak efektif dan monoton, siswa 
merasa jenuh/bosan, bahkan terkadang siswa merasa malas untuk berpartisipasi 
apabila sudah tidak mampu melaksanakan instruksi dari guru. Keadaan siswa yang 
sulit untuk diatur karna kondisi pada saat pembelajaran sudah tidak kondusif lagi. 
Frekuensi siswa dalam melakukan gerakan yang diinstruksikan guru juga berkurang, 
hanya sebagian siswa yang aktif mengikuti pembelajaran, sedangkan beberapa siswa 
yang lainya masih asik bercanda atau bermain sendiri dilapangan tanpa menghiraukan 
intruksi yang diberikan oleh guru. Hal ini menujukan bahwa proses pembelajaaran 
yang bersifat konvensional mengakibatkan pembelajaran lay up shot bola basket tidak 
dapat tercapai secara maksimal. 
Berdasarkan data hasil tes lay up shot bola basket yang peneliti dan guru 
pendidikan jasmani laksanakan di SMP Islam Diponegoro Surakarta dapat di 
simpulkan bahwa kemapuan rata-rata hasil belajar teknik dasar bola basket khususnya 
lay up shot siswa menjadi sangat rendah. Hasil belajar siswa dalam teknik dasar lay 
up shot pada kelas VIII C, SMP Islam Diponegoro Surakarta pada tahun pelajaran 
2016/2017 menunjukan bahwa dari 21 jumlah siswa yang di nyatakan mencapai 
target nilai tuntas yaitu 7 siswa atau 33,34 % kemudian yang tidak tuntas yaitu 14 
siswa atau 66,66 %  dengan KKM yang sudah di tentukan dari sekolah dengan nilai 
75. Penggunaan  model pembelajaran yang tepat di harapakan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa agar menjadi lebih baik. 
 Penggunaan model pembelajaran yang mampu memacu motivasi dan 
minat siswa agar mampu meningkatkan hasil belajar lay up shot bola basket adalah 
tujuan dari penelitian ini, untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan model 
pembelajaran serta ketepatan penyampaian materi dari guru sangat mempengaruhi. 
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Selain itu, memperbanyak peran aktif siswa dalam proses pembelajaran adalah cara 
yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan, frekuensi 
keaktifan siswa dalam melakukan gerakan-gerakan lay up shot bola basket juga 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan 
memperbanyak kesempatan siswa berperan aktif diharapkan mampu membiasakan 
siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya untuk memecahkan permasalahan 
diatas perlu dilakukan penelitian yang mendalam untuk mengetahi keefektifan 
penerapan model cooperative learnig. Cooperative learnig adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan pembentukan kelompok kecil yang anggotanya 
memiliki kemampuan yang heterogen. Model pembelajaran itu sendiri merangsang 
siswa agar belajar dan bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling 
membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. Sedangkan dalam 
model cooperative learning itu terdiri dari berbagai tipe salah satunya adalah tipe 
peer tutoring sebagai salah satu alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan 
pembelajaran lay up shot bola basket di kelas VIII C SMP Islam Diponegoro 
Surakarta.  
Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang kefektifan penerapan model pembelajaran cooperative learning 
tipe peer tutoring untuk meningkatkan hasil belajar lay up shot bola basket pada mata 
pelajaran pendidikan jasmani. Untuk mendukung terlaksananya hal tersebut, maka 
muncul gagasan untuk melakukan penelitian dengan judul ” Meningkatkan Hasil 
Belajar Lay Up shot Bola Basket Melalui Model Cooperative Learning Tipe Peer 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimanakah penggunaan model cooperative learning tipe peer tutoring dapat 
meningkatkan hasil belajar lay up shot bola basket pada siswa kelas VIII C SMP 
Islam Diponegoro Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017? 
Definisi Operasional Varibel. 
1. Model cooperative learning tipe peer tutoring  
Model pembelajaran peer tutoring merupakan pembelajaran yang mana guru 
membentuk kelompok belajar dengan beranggotakan 3-4 siswa. Tiap kelompok  
dipilih salah satu siswa yang memiliki kemampuan tinggi untuk berperan sebagai 
tutor sebaya (peer tutor), bertujuan untuk membantu teman sebaya yang belum 
menguasai materi yang diajarkan oleh guru. 
2. Hasil belajar lay up shot bola basket  
Kemampuan lay up shot  bola basket siswa kelas VIII C SMP Islam Diponegoro 
Surakarta yang dinilai dari aspek kognitif, psikomotor dan  afektif.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
Untuk meningkatkan hasil belajar lay up shot bola basket pada siswa kelas VIII C 








D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi siswa kelas VIII C,  SMP Islam Diponegoro Surakarta. 
a. Memberikan kontribusi keilmuan yang bermafaat mengenai penerapan model 
cooperative learning tipe peer tutoring terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa. 
b. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
c. Meningkatkan peran aktif peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
pendidikan jasmani.  
d. Membangun motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran pendidkan 
jasmani. 
2. Bagi guru pendidikan jasmani, SMP Islam Diponegoro Surakarta. 
a. Wawasan baru dalam hal penggunaan metode pembelajaran sebagai upaya 
peningkatan prestasi belajar. 
b. Meningkatkan kreatifitas guru disekolah dalam membuat dan 
mengembangkan model pembelajaran. 
c. Dapat memilih alternatif model pembelajaran yang akan dilakukan. 
d. Meningkatkan kerja guru dalam menjalankan tugasnya secara profesional. 
3. Bagi Sekolah, SMP Islam Diponegoro Surakarta 
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai masukan atau evaluasi 
guna meningkatkan mutu pemdidikan di sekolah yang diteliti. 
b. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka memperbaiki 
pembelajaran di dalam maupun luar kelas, sehingga akan meningkatkan 
kualitas sekolah yang diteliti. 
c. Membantu sekolah untuk lebih berkembang, karena adanya peningkatan atau 
kemajuan guru dan siswa yang lebih berprestasi 
 
